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Abstract — Many higher education institutions (HEIs) and study
programs in Indonesia that have not developed and implemented
internal quality assurance (IQA) have encouraged the Belmawa
Directorate, Director General of Diktiristek, to build partnerships
with HEIs that have implemented 1QA well, to dedicate themselves
to assisting other HE institutions that are still in the pioneering or
developing stage of their IQA. Universitas Atma Jaya Yogyakarta is
one of the partners of the Belmawa Directorate to assist seven HEIs
with 37 study programs in 2022. This assistance aims to accelerate
the increase in the implementation of IQA in the HEIs and study
programs. It is carried out through three activities, namely
mentoring the overall development of IQA, sharing the
implementation of IQA, and assisting in the development of
monitoring and evaluation and internal quality audit. The activities
held from August until December 2022 ran smoothly, and the
involvement of the participants was quite good. The predominant
problem is that the interaction was limited because it was only
allowed to be online. Today, one and a half years after the end of
the mentoring activities, the impact of the mentoring program has
been realized. The accreditation ranking of one HEI and 32.4% of
study programs involved in the mentoring program increased. It
indicates that the SPMI development is sustainable.

Keywords — mentoring, higher education, quality assurance,
accreditation, impact.

Abstrak — Banyaknya perguruan tinggi (PT) dan program studi
(prodi) di Indonesia yang belum mengembangkan dan menerapkan
sistem penjaminan mutu internal (SPMI) mendorong Direktorat
Belmawa Dirjen Diktiristek untuk mengembangkan kemitraan
dengan PT yang telah menerapkan SPMI dengan baik, untuk
mengabdikan dirinya mendampingi PT lain yang masih dalam tahap
merintis atau mengembangkan SPMI-nya. Universitas Atma Jaya
Yogyakarta menjadi salah satu mitra Direktorat Belmawa untuk
mendampingi tujuh PT dengan 37 prodi pada tahun 2022.
Pendampingan ini bertujuan untuk mengakselerasi peningkatan
implementasi SPMI pada PT dan prodi peserta, dan dijalankan
melalui tiga kegiatan yaitu pendampingan pengembangan SPMI
secara menyeluruh, sharing implementasi SPMI, serta
pendampingan pengembangan monitoring dan evaluasi dan audit
mutu internal. Kegiatan yang dilaksanakan pada rentang waktu
Agustus-Desember 2022 ini berjalan dengan lancar dan partisipasi
peserta cukup baik, walaupun interaksi terbatas karena hanya
diijinkan diselenggarakan secara daring. Setelah satu setengah tahun
sejak berakhirnya kegiatan pendampingan, dampaknya terlihat
nyata yakni peningkatan peringkat akreditasi satu PT dan 32,4%
prodi yang mengikuti pendampingan, yang mengindikasikan bahwa
keberlanjutan hasil kegiatan berlangsung.

Kata Kunci — pendampingan, perguruan tinggi, penjaminan mutu,
akreditasi, dampak.

l. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah penentu kemajuan suatu bangsa, seperti
dikatakan oleh Kennedy pada 1961 dalam pesannya di suatu
kongres pendidikan, yaitu “our progress as a nation can be no
swifter than our progress in education” [1]. Pemerintah suatu
negara berkewajiban untuk menjamin pendidikan warganya
[2]. Pemerintah Indonesia diamanatkan oleh UUD 1945 untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan, yang
diwujudkan dengan wajib belajar 12 tahun dan
penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Pendidikan akan berhasil memenuhi tujuannya apabila
mutunya baik, sehingga pemerintah senantiasa mendorong
institusi pendidikan pada semua level meningkatkan mutunya
melalui proses akreditasi. Perguruan Tinggi (PT) sebagai
institusi  pendidikan tinggi yang berperan mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat, juga harus senantiasa menjamin
dan meningkatkan mutunya, sebagai bentuk tanggung jawab
pada semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) [3] [4]
[51, sebagaimana yang diamanatkan dalam
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang Implementasi
Penjaminan Mutu (PM) PT [6].

Dalam implementasi PM PT, seringkali PT menemui
berbagai kesulitan, sehingga terjadi kesenjangan antara PT
yang satu dengan yang lainnya. Salah satu indikator adanya
kesenjangan tersebut adalah tingkat pengisian data Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) PT yang dikelola oleh
Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti). Data pelaporan SPMI
PT pada laman spmi.kemdikbud.go.id pada Februari 2022
menunjukkan baru 24,7% PT yang melaporkan pengaturan
SPMI PT-nya [7]. Sebagian dari 75,3% PT yang tidak
melaporkan itu, dari diskusi dalam suatu lokakarya SPMI PT
yang pernah diselenggarakan di Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDikti) Wilayah V, tidak dapat
melaporkan karena belum sama sekali atau belum sepenuhnya
mengimplementasikan SPMI pada PT-nya.

Indikator lainnya adalah data akreditasi, karena baik
langsung maupun tidak langsung, implementasi SPMI
berpengaruh besar dalam akreditasi [8]. Data statistik
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) menunjukkan
bahwa baru terdapat 52,7% PT yang terakreditasi. Dari jumlah
itu, terdapat 36,9% PT vyang terakreditasi Baik atau
terakreditasi C [9]. Ketidakmampuan PT memperoleh
peringkat akreditasi B atau Baik Sekali dan A atau Unggul,
jika menilik kriteria IAPT 4.0, terkait sangat erat dengan
implementasi SPMI PT [10].

SPMI PT telah terbukti menjadi ujung tombak akselerasi
peningkatan mutu PT, yang akan berdampak pada mutu
lulusan [11], dan pada akhirnya pada mutu generasi penerus

177



Jurnal Atma Inovasia (JAI)
Vol. 4, No. 4 (2024)

p-1SSN:2775-9385
e-ISSN:2775-9113

Pendampingan Pengembangan SPMI Perguruan Tinggi untuk Meningkatkan Akreditasi Program Studi

bangsa. Bertolak dari kondisi di atas, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Dirjen Diktiristek)
melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan
(Belmawa) membuat program pendampingan dengan
mengajak sejumlah PT yang telah terakreditasi A atau Unggul
untuk menjadi mitra pendamping pengembangan SPMI PT
pada sejumlah PT yang masih banyak memiliki program studi
(prodi) yang terakreditasi C atau Baik, atau belum
terakreditasi. Pada tahun 2022, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (UAJY) dipilih oleh Direktorat Belmawa Dirjen
Diktiristek untuk mengabdikan dirinya menjadi salah satu
mitra pendamping.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pendampingan ini adalah akselerasi dan peningkatan
implementasi SPMI pada PT dan prodi peserta, melalui
pengembangan atau peningkatan kapasitas peserta.
Pengembangan kapasitas peserta akan memberikan
kemampuan pengembangan SPMI secara mandiri di PT dan
prodi masing-masing [12]. Dengan proses pendampingan
yang cukup lama, kurang lebih satu semester, pendamping
diharapkan dapat menularkan budaya mutunya, karena
budaya mutu adalah salah satu faktor penentu keberhasilan
implementasi SPMI [13] [14]. Implementasi SPMI
berpengaruh besar dalam penilaian akreditasi [8], sehingga
dampak yang diharapkan dari pendampingan ini adalah
peningkatan peringkat akreditasi PT maupun prodi yang
didampingi. Artikel ini akan menguraikan bagaimana
kegiatan pendampingan ini dilakukan, evaluasinya,
dampaknya, dan hubungan antara dampak dengan komitmen
dan sumber daya yang dimiliki peserta, yang gejalanya telah
dapat diamati dalam proses pendampingan.

Il. METODE PENGABDIAN

A. Peserta Pendampingan

PT peserta yang didampingi oleh UAJY untuk
mengembangkan atau meningkatkan implementasi SPMI-nya
berjumlah tujuh PT di pulau Jawa, Sulawesi, dan Papua,
dengan masing-masing mengikutsertakan 2-9 prodi. Total
jumlah prodi yang terlibat adalah 37, dengan peringkat
akreditasi Baik, C, atau belum terakreditasi. Tabel 1
menunjukkan profil PT peserta dengan nama disamarkan [15].

Tabel 1. Profil Tahun 2022 PT Peserta Pendampingan

PT Lokasi Peringkat APT Prodi dan Peringkat APS
SKP Jatim Baik (2020) 2(C)

SIK Jabar C (2018) 2 (B), 1 (Baik), 2 (TA)
UKP Pabar Baik (2021) 3(B), 1 (Baik), 2 (C), 1 (TA)
UMP | Sulsel Baik (2021) 1(B), 7 (Baik), 1 (TA)
UNU Jatim Baik (2022) 2(B),1(C)

uvs Pabar Baik (2020) 1 (Baik), 5 (C)
Uws Jatim TA 2(B), 2 (C), 1(TA)

APT = Akreditasi Perguruan Tinggi
APS = Akreditasi Program Studi
TA = Tidak terakreditasi

B. Bentuk Kegiatan

Kegiatan pendampingan dijalankan selama satu semester
dari bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 2022.
Pada durasi waktu tersebut, Indonesia baru saja mulai terbebas

dari pandemi COVID-19 dan kegiatan tatap muka langsung
masih berisiko, sehingga Direktorat Belmawa Dirjen
Diktiristek meminta seluruh kegiatan dalam rangka
pendampingan ini dilaksanakan secara daring.

Secara umum, terdapat tiga kegiatan yang dijalankan
dalam pendampingan ini yaitu: (a) pendampingan
pengembangan sistem penjaminan mutu secara menyeluruh,
(b) sharing implementasi sistem penjaminan mutu
pembelajaran, dan (c) pendampingan pengembangan sistem
monitoring dan evaluasi (monev) serta audit mutu internal
(AMI) [16].

Pendampingan pengembangan sistem penjaminan mutu
secara menyeluruh dijalankan melalui subkegiatan sosialisasi,
pelatihan dan pendampingan pengembangan/perbaikan
organisasi  penjaminan mutu, serta pelatihan dan
pendampingan pengembangan/perbaikan dokumen SPMI.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan awareness terhadap
SPM PT dan SPMI serta membantu PT dan prodi peserta
mengembangkan dasar SPMI mereka.

Sharing implementasi  sistem  penjaminan  mutu
pembelajaran ditujukan untuk memberikan contoh praktik
baik SPMI dalam dharma pembelajaran di UAJY, sehingga
dapat menjadi inspirasi bagi PT dan prodi peserta untuk
membenahi dan meningkatkan implementasi SPMI mereka.
Kegiatan ini dijalankan dengan metode lokakarya yang
mencakup proses pembelajaran termasuk di dalamnya
program MBKM, serta sistem informasi terkait penjaminan
mutu pembelajaran, yang didahului dengan sosialisasi.

Pendampingan pengembangan sistem monev serta AMI
dijalankan dengan pelatihan, magang virtual, dan praktik
AMI. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan praktik monev dan AMI.

Untuk menjalankan semua kegiatan tersebut di atas,
dilibatkan satu narasumber dari Direktorat Belmawa Dirjen
Diktiristek, 18 narasumber dari UAJY, 33 fasilitator dari
UAJY, 4 tenaga administrasi, dan satu evaluator monev
kegiatan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pendampingan Pengembangan Sistem
Penjaminan Mutu Secara Menyeluruh

Pendampingan pengembangan sistem penjaminan mutu
secara menyeluruh dijalankan dalam 11 hari pada durasi
waktu 9 Agustus-14 September 2022. Rincian subkegiatannya
adalah:

1. Sosialisasi pemahaman SPMI PT dan prodi, pada 9

Agustus 2022 (Gambar 1).

2. Lokakarya pengembangan dokumen SPMI, pada 10
Agustus 2022.

3. Focus Group Discussion (FGD) identifikasi proses
bisnis PT dan prodi, pada 11 Agustus 2022.

4. Pendampingan penyusunan dokumen SPMI, pada 18,
24, dan 31 Agustus 2022 serta 7 dan 14 September
2022.

5. Lokakakarya tata kelola PT dan organisasi
penjaminan mutu PT, pada 25 Agustus 2022.
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6. Pendampingan penyusunan dokumen rancangan
organisasi penjaminan mutu, pada 1 dan 8 September
2022,

Dengan mengikuti rangkaian kegiatan di atas, PT dan
prodi peserta mendapatkan pemahaman, benchmark baik
dengan sesama peserta maupun dari narasumber dan
fasilitator UAJY, draf atau perbaikan dokumen SPMI, serta
rancangan atau rencana pengembangan organisasi SPMI,
untuk ditindaklanjuti dengan pimpinan PT masing-masing
setelah pendampingan selesai. Keterlibatan pimpinan PT dan
prodi peserta sangat penting dalam subkegiatan ini terutama
pada sosialisasi, karena komitmen pimpinan merupakan salah
satu kunci keberhasilan pengembangan SPMI [17] [18] [19].

Sy —————

Konsep Implementasi SPMI {inspirasi)

Program Pembinaan SPMI

i Perguruan Tinggi dan Program Studi
gy UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

i dan Program Studi
AS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Gambar 1. Zoom Meeting Sosialisasi Pemahaman SPMI
PT dan Program Studi

B. Pelaksanaan Sharing Implementasi Sistem Penjaminan
Mutu Pembelajaran

Kegiatan ini dijalankan pada rentang waktu 20 September-
18 Oktober 2022 dalam 8 hari kegiatan, dengan tahapan:

1. Sosialisasi penjaminan mutu pembelajaran dan
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), pada 20 September 2022 (Gambar 2).

2. Lokakakarya penjaminan mutu pembelajaran, pada
21 September 2022.

3. Lokakakarya penjaminan mutu MBKM, pada 22
September 2022.

4. Lokakakarya pengembangan sistem
akademik, pada 28-29 September 2022.

5. Penyusunan dokumen konsep SIA, pada 4, 11, dan 18
Oktober 2022.

informasi

Gambar 2. Zoom Meeting Lokakarya Penjaminan Mutu
MBKM

Materi yang diberikan dalam sharing bagaimana
penjaminan mutu pembelajaran yang mencakup pembelajaran
di kampus maupun di luar kampus atau MBKM dijalankan,
serta konsep pengembangan dan sharing praktik penggunaan
sistem informasi yang mendukung penjaminan mutu tersebut.
Peserta juga diberikan contoh-contoh instrumen yang
digunakan, yang diharapkan dapat diadaptasi dan
dimodifikasi untuk kepentingan PT dan prodi masing-masing.

C. Pendampingan Pengembangan Sistem Monitoring dan
Evaluasi serta Audit Mutu Internal

Kegiatan ini dijalankan dalam 8 hari pada durasi waktu 5
Oktober-9 November 2022. Detail subkegiatannya adalah:

1. Pelatihan penyusunan program kerja dan monev
kinerja, pada 5 Oktober 2022 (Gambar 3).

2. Magang virtual monev kinerja UAJY dan FGD, pada
6 Oktober 2022.

3. Pendampingan penyusunan dokumen instrumen
monevV kinerja, 12 dan 19 Oktober 2022 (Gambar 3).

4. Pelatihan audit mutu internal, pada 25 Oktober 2022.

5. Magang virtual AMI UAJY dan praktik AMI, 26

Oktober 2022.

6. Penyusunan dokumen instrumen AMI, pada 2 dan 9
November 2022.

Rangkaian kegiatan di atas dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman kepada peserta mengenai konsep,
peran, dan mekanisme monev dan AMI, serta pengalaman
awal praktik AMI bagi para calon auditor mutu dari PT
peserta. Setelah pendampingan selesai, pengalaman tersebut
diharapkan dapat menjadi bekal awal untuk mengembangkan
diri lebih lanjut, karena salah satu faktor penentu keberhasilan
implementasi adalah kompetensi personel penjaminan mutu
yang terlibat [20]. Model monev dan AMI yang dicontohkan
dalam  pelatihan dapat menjadi inspirasi  untuk
mengembangkan model yang sesuai dengan karakter PT dan
prodi masing-masing [21].

Salah satu metode pembelajaran paling efektif adalah
apabila peserta terlibat langsung dalam kegiatan monev dan
AMI. Namun karena masa pendampingan tidak bersamaan
dengan jadwal monev dan AMI di UAJY, maka magang
dilakukan secara virtual dengan menyaksikan sejumlah
rekaman video proses monev dan AMI UAJY yang sempat
dilakukan secara daring selama masa pandemi.

Yy =
w

aktik Monev ProKer dan
iggaran (PKA) di UAJY

Gambar 3. Zoom Meeting Pelatihan Monev Kinerja Serta
Pendampingan Penyusunan Instrumen Monev
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D. Evaluasi

Secara umum kegiatan pendampingan ini berjalan lancar
dan seluruhnya berjalan sesuai jadwal yang direncanakan.
Kalaupun ada sedikit pergeseran jam kegiatan, hal itu terjadi
pada proses pendampingan penyusunan dokumen Kkarena
peserta terkendala kegiatan lain. Namun demikian,
pelaksanaan kegiatan yang memakan waktu lama hingga satu
semester dan dilakukan seluruhnya secara daring rupanya
membuat animo peserta naik turun, dan secara keseluruhan
makin menurun dari waktu ke waktu seperti ditunjukkan
dalam Gambar 4. Evaluasi secara tatap muka dengan peserta
memberikan gambaran sebab makin menurunnya kehadiran,
antara lain: kegiatan kampus masing-masing yang semakin
padat (bulan Agustus pada awal kegiatan masih libur kuliah);
terbatasnya personel penjaminan mutu dengan tugas yang
cukup banyak di kampus masing-masing; beberapa prodi
sedang dalam persiapan dan proses akreditasi dan re-
akreditasi; kendala koneksi internet (terutama PT dari wilayah
Papua Barat); serta kejenuhan yang terkadang muncul.

100

Agustus Oktober Nov

September

80

60

40

20

,.\

12345 6 7 8 9 101112131415 16,17 18 19 20 21 22 23 24 25:26 27

Gambar 4. Dinamika Jumlah Peserta Zoom Meeting dari
Waktu ke Waktu

Apabila ditinjau kehadiran peserta setiap PT pada setiap
kegiatan, akan nampak karakter berbeda dari setiap PT. Dalam
Gambar 5 nampak bahwa ada PT yang cukup konsisten
jumlah kehadirannya, ada yang makin menurun, dan ada yang
pada dua kegiatan terakhir tidak terlibat sama sekali. Kegiatan
Pada kegiatan A banyak peserta yang hadir dari hampir semua
PT karena terdapat subkegiatan sosialisasi awal yang
mengundang pimpinan PT, fakultas, dan prodi.

m Kegiatan A Kegiatan B m Kegiatan C

- | I hu
o 1 B« HEN HER
ump SKP UKP SIK uws

Gambar 5. Tingkat Partisipasi Peserta dari Setiap PT

o |
UNU uvs

Antusiasme peserta dapat juga dilihat dari jenis kegiatan.
Secara umum Kinerja kehadiran peserta pada kegiatan yang
tidak membawa konsekuensi mengerjakan tugas lebih banyak,
sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar 6.

M Subkegiatan bersifat paparan narasumber

Subkegiatan bersifat pendampingan menghasilkan output

6.15
5.00
1.50
I 1.14 0.92
uws UNU U

0.
VS

6.38

5.57 5.69
3.77
3.15
2.50
1.93 1.64 I
ump SKP UKP SIK

Gambar 6. Animo Peserta Menurut Jenis Kegiatan

50

Dalam setiap kegiatan, peserta diberikan tugas untuk
dikerjakan di luar pertemuan, untuk menjamin Kkegiatan
berjalan efektif. Kinerja pengerjaan tugas peserta dirangkum
dalam Tabel 2. Warna biru menunjukkan Kkinerja yang
memuaskan. Walaupun Kinerja pelaksanaan tugas cukup baik
(hanya ada satu PT yang kinerjanya sangat rendah yaitu UVS),
namun karena pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring,
maka tugas yang bersifat mandiri, dilakukan asinkron, dan
tidak ada tagihannya, misalnya magang virtual, masih sangat
rendah partisipasinya. Dari evaluasi secara spontan saat
pelaksanaan sejumlah FGD, hanya ada satu atau dua PT yang
pesertanya benar-benar menyaksikan rekaman video proses
monev dan AMI UAJY.

Tabel 2. Kinerja Pemenuhan dan Mutu Tugas Peserta

PT % Tugas Dibuat | Skor Mutu Tugas
SKP 33% 6.0
SIK 100% 7.7
UKP 100% 5.9
UMP 78% 7.3
UNU 78% 8.1
uvs 11% 6.0
Uws 44% 9.0

Efektivitas kegiatan pendampingan secara keseluruhan
juga dievaluasi melalui 16 indikator kinerja [22] yang diukur
setelah seluruh kegiatan selesai. Tabel 3 memberikan rincian
capaian target setiap indikator kinerja. Capaian kinerja yang
melampaui target ada pada dua jenis kegiatan, yaitu partisipasi
dalam sosialisasi serta partisipasi dalam pelatihan monev dan
AMI dari PT yang masih dalam fase merintis SPMI.

Tabel 3. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

z
©

Indikator Target | Kinerja Capaian

Personel prodi

tersosialisasi 28 33.25

119%

[En
©

Personel lain tersosialisasi 31.50 166%

SK pimpinan terkait SPMI 71%

Rancangan unit PM 57%

Terisinya SPMI Dikti 29%

Kebijakan SPMI sah 71%

Standar SPMI sah 86%

Manual SPMI sah 71%

OO N (O~ W N =

Dokumen proses bisnis 43%

SN ENE EN ENE ENE ENE ENE BN
Alw|lo|lo|a(np|s|o

=
o

Rancangan konsep SIA 57%
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11. | Instrumen monev Kinerja 7 4 57%

12. | Instrumen AMI 7 6 86%
Calon pemonev terlatih o

13. (SPMI sedang dirintis) 2 6.5 325%

14, Calon AM_I t(_arlatlh (SPMI 2 40 200%
sedang dirintis)

15. Pemonev 'te-refresh (SPMI 18 11.0 61%
sudah berjalan)

16. AMI te-re_fresh (SPmI 18 55 31%
sudah berjalan)

Berdasarkan sejumlah data kinerja pelaksanaan dan luaran
kegiatan di atas, serta komunikasi dengan peserta sepanjang
berjalannya  kegiatan, potensi  keberlanjutan  hasil
pendampingan pada implementasi SPMI di PT peserta dapat
dibagi dalam empat tingkatan dari yang paling berpotensi
sampai yang paling tidak berpotensi, yaitu: (a) potensial
meningkat, (b) potensial berlanjut, (c) potensial berlanjut
dengan hambatan, dan (d) diragukan keberlanjutannya, seperti
dirinci dalam Tabel 4. Jika dilihat dari Tabel 4, potensi
keberlanjutan tidak terkait dengan fase implementasi SPMI
pada PT peserta. Baik peserta yang masih merintis maupun
yang sudah menjalankan SPMI bisa memiliki potensi
keberlanjutan yang baik atau kurang. Keberlanjutan tersebut
diharapkan dapat tercermin dari kenaikan peringkat akreditasi
baik APT maupun APS.

Tabel 4. Potensi Keberlanjutan Hasil Kegiatan

SPMI . .
PT - — Potensi Keberlanjutan
Berjalan Dirintis

SKP v Berlanjut

SIK v Meningkat

UKP v Berlanjut dengan hambatan
UMP v Meningkat

UNU v Meningkat

uvs v Diragukan berlanjut
uws v Berlanjut dengan hambatan

Ketiga peserta yang potensi keberlanjutannya dengan
hambatan atau diragukan memiliki keterbatasan sumber daya
manusia sehingga sulit untuk mewujudkan banyak hal yang
sebenarnya sudah cukup dipahami. Akibat langsung dari
keterbatasan sumber daya manusia tersebut dalam proses
pendampingan ini adalah tingkat kehadirannya yang rendah.
Satu PT yang potensi keberlanjutannya diragukan, selain
memiliki permasalahan sumber daya manusia, berdasarkan
wawancara dengan peserta, juga memiliki permasalahan
teknologi informasi yang kurang memadai serta budaya kerja
dan suasana akademik yang belum baik.

E. Dampak

Pada Juli 2024, setelah satu setengah tahun berlalu sejak
selesainya kegiatan pendampingan pada Desember 2022,
perubahan peringkat akreditasi PT maupun prodi peserta
pendampingan dapat dilihat dalam Tabel 5. Dari tujuh PT
peserta, ada satu PT yang peringkat akreditasinya meningkat
dan ada satu PT yang menjadi tidak terakreditasi, sedangkan
lima PT lainnya tetap. Dari 37 prodi peserta, terdapat 12 prodi
(32,4%) yang peringkat akreditasinya meningkat, 23 prodi
yang peringkat akreditasinya tetap (62,2%), dan 2 prodi
(5,4%) yang peringkat akreditasinya turun [23] [24].

Tabel 5. Perubahan Peringkat Akreditasi PT dan Prodi
Peserta 2022-2024

PT Peringkat APT Peringkat APS

SKP Tetap 2 prodi naik

SIK Naik 2 prodi naik, 3 prodi tetap

UKP Tetap 1 prodi naik, 5 prodi tetap, 1 prodi turun
UMP Tetap 4 prodi naik, 5 prodi tetap

UNU Tetap 1 prodi naik, 2 prodi tetap

uvs Tetap 1 prodi naik, 4 prodi tetap, 1 prodi turun
UWS Turun 1 prodi naik, 4 prodi tetap

Jika dikaitkan dengan proyeksi potensi keberlanjutan saat
berakhirnya kegiatan (Tabel 4), peringkat APT yang naik
adalah pada PT dengan potensi keberlanjutan meningkat,
sedangkan peringkat APT yang turun adalah pada PT dengan
potensi keberlanjutan dengan hambatan. Peringkat APS yang
naik juga demikian, yaitu terkait dengan PT yang potensi
keberlanjutan  kegiatannya meningkat atau berlanjut,
sedangkan peringkat APS yang turun terkait dengan PT yang
potensi keberlanjutannya dengan hambatan atau diragukan.

Bagi institusi pengabdi (UAJY), kegiatan pendampingan
ini juga membawa dampak yang baik, yakni semakin luasnya
jejaring UAJY dengan PT lain.

IV. KESIMPULAN

Pendampingan peningkatan SPMI yang diberikan UAJY
pada tujuh PT peserta secara umum dapat dikatakan berhasil.
Peserta mengerjakan dengan cukup baik sebagian besar tugas
yang diberikan sehingga kegiatan pengembangan dan
implementasi SPMI berpotensi untuk dilanjutkan secara
mandiri oleh peserta di PT dan prodi masing-masing.

Selain kegiatan yang berjalan dengan lancar tanpa kendala
berarti, dampak kegiatan juga nyata, yakni meningkatnya
APT dan APS dari sebagian cukup besar PT dan prodi peserta.
Walaupun ada APT dan APS yang turun, dari semua PT
peserta terdapat prodi yang APS-nya naik.

Kelemahan dari kegiatan pendampingan ini adalah
penyelenggaraannya yang seluruhnya secara daring, sehingga
interaksi antara pendamping dan peserta kurang maksimal.
Walaupun penyelenggaraan kegiatan secara daring efisien
dari segi biaya, namun untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat
lokakarya dan praktik sulit untuk dilakukan dan menjadi
kurang efektif.
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